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Abstract. This study aims to analyze the implementation of the integrity curriculum in Islamic Religious Education 

(PAI), identify the challenges encountered, and formulate solutions to enhance its effectiveness at MTs Pesantren 

Asasul Huda. The research employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected 

through observations, in-depth interviews with the principal, vice principal for curriculum affairs, Islamic 

Religious Education teachers, and pesantren administrators, as well as relevant documentation. Data analysis 

was conducted through data condensation, data display, and conclusion drawing, while data validity was ensured 

through source and time triangulation. The findings reveal that the integrity curriculum is implemented by 

integrating the values of honesty, responsibility, discipline, trustworthiness, and social awareness into the 

planning, implementation, and evaluation of Islamic Religious Education learning. The implementation is further 

strengthened through religious habituation activities, teacher role modeling, pesantren programs, and a school 

culture oriented toward character development. The main challenges include limited teacher competence in 

holistically integrating integrity values, insufficient instructional materials, limited supporting facilities, and 

diverse socio-cultural backgrounds of students. To address these challenges, the madrasah has implemented 

teacher training programs, developed local curriculum guidelines, strengthened collaboration with parents, and 

conducted continuous evaluations of students’ character development. This study concludes that the successful 

implementation of an integrity curriculum requires synergy among teachers, schools, pesantren, families, and the 

broader social environment to foster students who possess strong character, noble morality, and integrity. 

 

Keywords: Character Education; Integrity; Integrity Curriculum; Islamic Boarding School; Islamic Religious 

Education. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kurikulum integritas dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi, serta merumuskan solusi 

untuk meningkatkan efektivitas implementasinya di MTs Pesantren Asasul Huda. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan 

kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, dan pihak pesantren, serta 

dokumentasi yang relevan. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kurikulum integritas diterapkan melalui integrasi nilai-nilai kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, amanah, dan kepedulian sosial ke dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

PAI. Implementasi kurikulum diperkuat melalui kegiatan pembiasaan keagamaan, keteladanan guru, program 

pesantren, serta budaya sekolah yang berorientasi pada pembentukan karakter. Tantangan yang dihadapi meliputi 

keterbatasan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai integritas secara holistik, minimnya bahan ajar yang 

spesifik, keterbatasan sarana pendukung, serta perbedaan latar belakang sosial peserta didik. Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, madrasah melakukan pelatihan guru, pengembangan panduan kurikulum lokal, penguatan 

kolaborasi dengan orang tua, serta evaluasi berkelanjutan terhadap perilaku peserta didik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberhasilan penerapan kurikulum integritas memerlukan sinergi antara guru, madrasah, 

pesantren, keluarga, dan lingkungan sosial guna membentuk peserta didik yang berkarakter, berakhlak mulia, dan 

berintegritas. 

 

Kata kunci: Integritas; Kurikulum Integritas; Pendidikan Agama Islam; Pendidikan Karakter; Pesantren. 
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1. LATAR BELAKANG 

Penguatan karakter peserta didik menjadi salah satu fokus utama pembangunan 

pendidikan di Indonesia. Berbagai fenomena penyimpangan perilaku peserta didik, seperti 

ketidakjujuran akademik, rendahnya disiplin, intoleransi, serta lemahnya tanggung jawab 

sosial menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak cukup diukur dari aspek kognitif 

semata, tetapi juga dari kemampuan lembaga pendidikan dalam membentuk karakter dan 

integritas peserta didik (Hayati & Fadriati, 2023). Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki posisi strategis karena tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai moral dan akhlak mulia. 

Integritas merupakan keselarasan antara nilai, ucapan, dan tindakan yang diwujudkan 

melalui sikap jujur, amanah, bertanggung jawab, disiplin, dan konsisten terhadap prinsip-

prinsip moral. Dalam perspektif pendidikan Islam, integritas berkaitan erat dengan konsep 

akhlak karimah yang menjadi tujuan utama pendidikan (Hidayat, Barni, & Setiawan, 2022). 

Oleh karena itu, penguatan integritas melalui pembelajaran PAI menjadi kebutuhan mendesak 

dalam menghadapi tantangan kehidupan sosial yang semakin kompleks. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis karakter dan integritas 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan perilaku peserta didik (Irwansyah 

Suwahyu, 2025). Penelitian yang dilakukan oleh (Anas, Inayah A.M, & Hasanah, 2025) 

menemukan bahwa integrasi pendidikan karakter ke dalam proses pembelajaran mampu 

meningkatkan perilaku prososial dan tanggung jawab peserta didik. Demikian pula penelitian 

oleh (Marlinawati, Narimo, Fathoni, Minsih, & Fuadi, 2022) menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh keteladanan guru, budaya sekolah, dan konsistensi 

implementasi kurikulum berbasis nilai. 

Dalam lingkungan madrasah dan pesantren, penguatan integritas memiliki karakteristik 

yang berbeda dibandingkan sekolah umum. Sistem pendidikan pesantren memungkinkan 

proses pembentukan karakter berlangsung secara berkelanjutan melalui pembelajaran formal, 

pembiasaan, keteladanan, dan budaya kehidupan santri (Prasetyo & Anwar, 2021). Namun 

demikian, implementasi kurikulum integritas di lingkungan pesantren masih menghadapi 

berbagai tantangan, antara lain keterbatasan sumber daya, kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai integritas ke dalam pembelajaran, serta perbedaan latar belakang 

sosial peserta didik. 

MTs Pesantren Asasul Huda merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

mengembangkan kurikulum integritas melalui pengintegrasian Kurikulum Merdeka, 
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kurikulum pesantren, pembelajaran kitab kuning, tahfiz Al-Qur’an, dan berbagai program 

pembentukan karakter.  

Meskipun demikian, pelaksanaan kurikulum integritas masih menghadapi sejumlah 

kendala yang memerlukan strategi penyelesaian agar tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai 

secara optimal. 

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada implementasi pendidikan karakter, 

integrasi nilai-nilai Islam, maupun efektivitas pembelajaran berbasis pesantren. Akan tetapi, 

kajian yang secara khusus membahas penerapan kurikulum integritas dalam pembelajaran PAI 

sekaligus menganalisis tantangan dan solusi implementasinya pada madrasah berbasis 

pesantren masih relatif terbatas. Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi dasar penting 

dilaksanakannya penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

kurikulum integritas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Pesantren Asasul 

Huda, mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, serta 

merumuskan solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

berbasis integritas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kurikulum Integritas dalam Pendidikan Islam 

Kurikulum integritas merupakan pendekatan pendidikan yang dirancang untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai moral dan etika ke dalam seluruh proses pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak hanya berkembang secara akademik, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat (Prihatmojo & Badawi, 2020). Integritas mencerminkan keselarasan antara 

pengetahuan, sikap, dan tindakan yang diwujudkan melalui perilaku jujur, amanah, disiplin, 

tanggung jawab, adil, dan konsisten terhadap nilai-nilai kebenaran (Murti, Sukamto, & Subekti, 

2023). Dalam konteks pendidikan Islam, integritas memiliki hubungan yang erat dengan 

konsep akhlak karimah yang menjadi tujuan utama pendidikan sebagaimana ditegaskan dalam 

ajaran Al-Qur’an dan hadis . 

Pendidikan Islam memandang integritas sebagai bagian dari pembentukan kepribadian 

muslim yang utuh. Oleh karena itu, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai perangkat 

akademik, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter yang mampu mengarahkan 

peserta didik pada perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Menurut konsep pendidikan 

karakter Islam, proses internalisasi nilai integritas harus dilakukan secara berkelanjutan melalui 
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pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan penguatan budaya sekolah sehingga nilai tersebut 

dapat menjadi bagian dari karakter peserta didik (Amelia & Ramadan, 2021). 

Implementasi kurikulum integritas dalam pendidikan Islam juga sejalan dengan 

kebijakan pendidikan nasional yang menempatkan penguatan karakter sebagai salah satu 

tujuan utama pendidikan. Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pengembangan Profil 

Pelajar Pancasila yang mencakup dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan global. 

Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan prinsip-prinsip integritas yang 

diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam (Nadhiroh & Anshori, 2023). 

Pendidikan Agama Islam dan Pembentukan Karakter 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pendidikan yang bertujuan 

membentuk peserta didik agar memiliki pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran 

Islam secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari. PAI tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai media pembentukan sikap, 

perilaku, dan karakter peserta didik (Husniyah, Taqwiyan, & Dariyanto, 2023). Oleh karena 

itu, keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya diukur dari pencapaian aspek kognitif, tetapi 

juga dari perubahan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keislaman. 

Menurut teori pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Lickona, pembentukan 

karakter melibatkan tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral 

action (Syafitri & Listyaningsih, 2023). Dalam konteks PAI, ketiga komponen tersebut 

diwujudkan melalui pemahaman terhadap ajaran Islam, penghayatan nilai-nilai moral, serta 

penerapan nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran PAI 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam membangun karakter peserta didik yang 

berintegritas. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang terintegrasi dengan 

pendidikan karakter mampu meningkatkan kesadaran moral, tanggung jawab sosial, dan 

perilaku religius peserta didik. Guru PAI memiliki peran strategis sebagai pendidik sekaligus 

teladan yang memberikan contoh nyata mengenai implementasi nilai-nilai integritas dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi kurikulum 

integritas. 

Implementasi Kurikulum Integritas dalam Pembelajaran PAI 

Implementasi kurikulum integritas dalam pembelajaran PAI dilakukan melalui integrasi 

nilai-nilai karakter ke dalam seluruh komponen pembelajaran, mulai dari perencanaan, 
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pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun tujuan pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga 

pengembangan karakter peserta didik. Nilai-nilai integritas seperti kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, dan amanah diintegrasikan ke dalam materi, metode, dan aktivitas pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk memahami dan mempraktikkan nilai-nilai integritas. Strategi 

tersebut meliputi pembelajaran kontekstual, diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, 

studi kasus, keteladanan, serta pembiasaan melalui kegiatan keagamaan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat partisipatif dan kontekstual lebih efektif 

dalam menginternalisasikan nilai karakter dibandingkan pendekatan pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada penyampaian materi (Aminah, Hairida, & Hartoyo, 2022). 

Sementara itu, evaluasi dalam kurikulum integritas tidak hanya berfokus pada hasil 

belajar kognitif, tetapi juga mencakup penilaian sikap dan perilaku peserta didik. Penilaian 

dilakukan melalui observasi, jurnal refleksi, penilaian diri, penilaian antarteman, serta 

dokumentasi perilaku peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Pendekatan 

evaluasi yang komprehensif memungkinkan guru memperoleh gambaran yang lebih utuh 

mengenai perkembangan karakter peserta didik. 

Tantangan Implementasi Kurikulum Integritas 

Meskipun memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik, 

implementasi kurikulum integritas masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai integritas ke 

dalam proses pembelajaran secara sistematis. Banyak guru masih memahami pendidikan 

karakter sebagai materi tambahan sehingga implementasinya belum terintegrasi secara optimal 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Selain itu, keterbatasan bahan ajar dan media pembelajaran yang mendukung pendidikan 

integritas juga menjadi kendala. Sebagian besar bahan ajar masih berfokus pada aspek kognitif 

sehingga kurang memberikan ruang bagi pengembangan karakter peserta didik. Faktor lain 

yang turut memengaruhi adalah keberagaman latar belakang keluarga dan lingkungan sosial 

peserta didik yang dapat memengaruhi keberhasilan internalisasi nilai-nilai integritas. 

Tantangan berikutnya adalah pengaruh perkembangan teknologi dan media digital yang 

menghadirkan berbagai informasi tanpa batas. Apabila tidak diimbangi dengan penguatan 

karakter yang memadai, kondisi tersebut dapat memengaruhi perilaku peserta didik dan 

melemahkan internalisasi nilai-nilai integritas yang telah diajarkan di sekolah maupun 

pesantren (Azizah & Probosiwi, 2023). 
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Teori Pembelajaran Sosial sebagai Landasan Implementasi Kurikulum Integritas 

Penelitian ini menggunakan Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) dari 

Albert Bandura sebagai landasan analisis. Teori ini menjelaskan bahwa individu belajar 

melalui proses observasi, imitasi, dan pemodelan terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh 

lingkungan sekitarnya (Sumianto, Admoko, & Dewi, 2024). Dalam konteks pendidikan, guru 

berperan sebagai model utama yang akan ditiru oleh peserta didik. 

Menurut Bandura, pembentukan perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh instruksi verbal, 

tetapi juga oleh pengalaman langsung dan pengamatan terhadap perilaku orang lain (Sumianto 

et al., 2024). Oleh karena itu, implementasi kurikulum integritas akan lebih efektif apabila 

guru, kepala madrasah, dan seluruh warga sekolah mampu menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai integritas dalam kehidupan sehari-hari. 

Teori ini relevan dengan konteks madrasah berbasis pesantren karena proses 

pembentukan karakter tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui budaya 

sekolah, kegiatan keagamaan, interaksi sosial, dan keteladanan yang diberikan oleh guru serta 

pengasuh pesantren. Dengan demikian, keberhasilan penerapan kurikulum integritas sangat 

bergantung pada terciptanya lingkungan pendidikan yang mendukung internalisasi nilai-nilai 

moral dan keagamaan secara berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam proses 

penerapan kurikulum integritas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), tantangan 

yang dihadapi, serta solusi yang dilakukan oleh pihak madrasah. Studi kasus digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang terjadi dalam konteks 

nyata di MTs Pesantren Asasul Huda(Ashari & Zakariyah, 2024). 

Penelitian dilaksanakan di MTs Pesantren Asasul Huda Kabupaten Majalengka. Lokasi 

penelitian dipilih secara purposif karena madrasah tersebut menerapkan kurikulum integritas 

yang terintegrasi dengan sistem pendidikan pesantren dan Kurikulum Merdeka. Subjek 

penelitian terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru 

Pendidikan Agama Islam, pengasuh pesantren, dan peserta didik yang terlibat dalam 

implementasi kurikulum integritas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan kurikulum 

integritas dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di lingkungan madrasah maupun 
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pesantren. Wawancara mendalam dilakukan kepada informan utama untuk memperoleh 

informasi mengenai kebijakan, implementasi, tantangan, dan solusi penerapan kurikulum 

integritas. Adapun dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa dokumen 

kurikulum, modul ajar, program kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan 

dengan implementasi kurikulum integritas. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi tiga tahap, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data 

(data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing and verification). Pada tahap 

kondensasi data, peneliti melakukan proses seleksi, penyederhanaan, dan pengelompokan data 

sesuai fokus penelitian (Ashari & Zakariyah, 2024). Selanjutnya, data disajikan secara 

sistematis dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap 

terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan hubungan antar 

data yang ditemukan selama penelitian. 

Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru, dan pihak pesantren. Sementara itu, 

triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penggunaan triangulasi bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas 

temuan penelitian sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Dengan prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai penerapan kurikulum integritas dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MTs Pesantren Asasul Huda. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan Kurikulum Integritas dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs 

Pesantren Asasul Huda 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa MTs 

Pesantren Asasul Huda menerapkan kurikulum integritas sebagai bagian dari upaya 

membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 

karakter religius dan berintegritas. Kurikulum integritas di madrasah ini diimplementasikan 

melalui pengintegrasian berbagai kurikulum yang saling berkaitan, yaitu Kurikulum Merdeka, 

kurikulum kitab kuning, kurikulum Al-Qur’an, tahfiz, bahtsul masail, sorogan, pengembangan 

teknologi informasi, serta pembinaan keterampilan hidup (soft skill).  
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Kepala madrasah menjelaskan bahwa kurikulum integritas merupakan pendekatan 

pendidikan yang menekankan pembentukan karakter melalui penanaman nilai-nilai kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, amanah, dan keadilan dalam seluruh aktivitas pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kurikulum tersebut tidak diposisikan 

sebagai mata pelajaran tersendiri, melainkan diintegrasikan ke dalam seluruh kegiatan 

akademik maupun nonakademik yang berlangsung di lingkungan madrasah dan pesantren.  

Perencanaan Kurikulum Integritas 

Pada tahap perencanaan, nilai-nilai integritas dimasukkan ke dalam perangkat 

pembelajaran yang disusun oleh guru. Setiap guru diwajibkan mencantumkan tujuan 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan sikap dan karakter peserta didik. Penyusunan perangkat ajar dilakukan dengan 

mengintegrasikan indikator sikap spiritual dan sosial, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

kedisiplinan, kerja sama, serta kepedulian terhadap sesama.  

Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum menjelaskan bahwa pengembangan 

perangkat ajar, modul pembelajaran, dan asesmen dilakukan dengan memperhatikan aspek 

penguatan karakter sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Setiap 

mata pelajaran, khususnya Pendidikan Agama Islam, diarahkan untuk memberikan kontribusi 

terhadap pembentukan karakter peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual 

dan aplikatif.  

Selain itu, perencanaan kurikulum dilakukan melalui koordinasi antara pihak madrasah 

dan pesantren. Sinergi tersebut bertujuan untuk menyelaraskan program pembelajaran formal 

dengan kegiatan kepesantrenan sehingga nilai-nilai integritas dapat ditanamkan secara 

berkelanjutan baik di dalam kelas maupun di lingkungan asrama. 

Pelaksanaan Kurikulum Integritas 

Implementasi kurikulum integritas dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran 

dan pembiasaan yang terintegrasi dalam kehidupan peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala madrasah, terdapat beberapa strategi utama yang digunakan dalam 

pelaksanaan kurikulum integritas. 

Pertama, integrasi nilai karakter ke dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Guru tidak hanya menyampaikan materi keagamaan secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya 

dengan perilaku sehari-hari peserta didik. Nilai kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan 

disiplin disampaikan melalui berbagai contoh konkret yang relevan dengan kehidupan peserta 

didik.  
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Kedua, pelaksanaan kegiatan pembiasaan keagamaan sebagai media internalisasi nilai 

integritas. Kegiatan tersebut meliputi tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran, shalat 

berjamaah, kultum, hafalan Al-Qur’an, serta berbagai kegiatan keagamaan lainnya yang 

dilakukan secara rutin. Melalui kegiatan tersebut peserta didik dibiasakan untuk memiliki 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual yang tinggi.  

Ketiga, penguatan integritas melalui program pesantren. Sistem pendidikan pesantren 

memungkinkan proses pembentukan karakter berlangsung secara berkelanjutan selama dua 

puluh empat jam. Pembinaan akhlak dilakukan melalui kegiatan halaqah, kajian kitab kuning, 

pembiasaan adab santri, serta pengawasan langsung dari pengasuh pesantren. Kondisi ini 

memberikan ruang yang lebih luas bagi internalisasi nilai-nilai integritas dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berlangsung di ruang kelas. 

Keempat, keteladanan guru dan pengasuh pesantren. Guru Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga menjadi figur yang memberikan 

contoh nyata dalam penerapan nilai-nilai integritas. Keteladanan tersebut terlihat melalui 

kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi guru dalam menjalankan tugas-tugas 

pendidikan.  

Evaluasi Implementasi Kurikulum Integritas 

Evaluasi kurikulum integritas dilakukan secara berkelanjutan dengan menilai aspek 

pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil 

akademik, tetapi juga pada perkembangan karakter peserta didik selama mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, madrasah melakukan evaluasi melalui observasi perilaku 

siswa, monitoring kegiatan pembiasaan, penilaian sikap, serta laporan perkembangan peserta 

didik dari guru dan pengasuh pesantren. Evaluasi juga dilakukan melalui rapat koordinasi 

secara berkala untuk membahas perkembangan implementasi kurikulum integritas dan kendala 

yang dihadapi di lapangan.  

Selain itu, madrasah memberikan penghargaan kepada peserta didik yang menunjukkan 

perilaku positif seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab sebagai bentuk penguatan 

karakter. Program penghargaan tersebut menjadi salah satu strategi untuk memotivasi peserta 

didik agar terus mempertahankan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai integritas.  

Tantangan Penerapan Kurikulum Integritas dalam Pembelajaran PAI 

Meskipun implementasi kurikulum integritas telah berjalan dengan baik, hasil penelitian 

menunjukkan adanya beberapa tantangan yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya. 
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Tantangan pertama adalah keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep kurikulum 

integritas secara menyeluruh. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang sama dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai integritas ke dalam proses pembelajaran. Sebagian guru masih 

berfokus pada penyampaian materi akademik sehingga penguatan karakter belum dilakukan 

secara optimal.  

Tantangan kedua adalah keterbatasan bahan ajar dan modul pembelajaran yang secara 

khusus dirancang untuk mendukung implementasi kurikulum integritas. Guru masih 

mengembangkan materi secara mandiri sehingga terdapat variasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis integritas. Tantangan ketiga berkaitan dengan perbedaan latar belakang 

sosial peserta didik. Sebagian peserta didik berasal dari lingkungan keluarga dan masyarakat 

yang memiliki tingkat pemahaman keagamaan yang berbeda-beda. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses internalisasi nilai integritas tidak berlangsung secara seragam pada setiap 

peserta didik. Tantangan keempat adalah keterbatasan waktu pembelajaran formal. 

Pembentukan karakter memerlukan proses pembiasaan yang berlangsung secara terus-

menerus, sedangkan waktu pembelajaran di kelas relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan dari lingkungan pesantren dan keluarga agar proses pembentukan integritas dapat 

berjalan secara berkesinambungan.  

Solusi dalam Menghadapi Tantangan Implementasi Kurikulum Integritas 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, MTs Pesantren Asasul Huda menerapkan 

beberapa strategi. Pertama, madrasah menyelenggarakan pelatihan internal dan workshop bagi 

guru guna meningkatkan pemahaman mengenai pendidikan karakter dan kurikulum integritas. 

Kegiatan ini bertujuan memperkuat kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

integritas ke dalam pembelajaran.  

Kedua, madrasah mengembangkan panduan kurikulum lokal yang berisi indikator dan 

strategi implementasi nilai-nilai integritas berdasarkan ajaran Islam. Panduan tersebut menjadi 

acuan bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran dan evaluasi karakter peserta didik. 

Ketiga, madrasah memperkuat kerja sama dengan orang tua melalui komunikasi yang intensif 

mengenai perkembangan karakter peserta didik. Kerja sama tersebut dilakukan agar pembinaan 

integritas tidak hanya berlangsung di lingkungan madrasah dan pesantren, tetapi juga 

mendapatkan dukungan dari keluarga. Keempat, evaluasi dilakukan secara berkala melalui 

observasi kelas, monitoring kegiatan peserta didik, serta koordinasi antara guru, wali kelas, dan 

pengasuh pesantren. Evaluasi berkelanjutan tersebut memungkinkan madrasah untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul serta merumuskan langkah-langkah perbaikan 

yang diperlukan. Hasil implementasi kurikulum integritas menunjukkan dampak positif 
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terhadap perkembangan karakter peserta didik. Kepala madrasah menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan kedisiplinan siswa, meningkatnya keberanian untuk bersikap jujur dalam berbagai 

kegiatan, serta menurunnya pelanggaran tata tertib di lingkungan madrasah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan kurikulum integritas memberikan kontribusi nyata terhadap 

pembentukan karakter peserta didik di MTs Pesantren Asasul Huda. 

Pembahasan 

Analisis Penerapan Kurikulum Integritas dalam Pembelajaran PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum integritas di MTs Pesantren 

Asasul Huda dilakukan melalui integrasi nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, amanah, 

dan kepedulian sosial ke dalam proses pembelajaran serta budaya pesantren. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak dilaksanakan sebagai program terpisah, 

melainkan menjadi bagian yang menyatu dengan seluruh aktivitas pendidikan. Kondisi tersebut 

sesuai dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan bahwa pembentukan karakter 

akan lebih efektif apabila nilai-nilai moral diinternalisasikan melalui kurikulum, budaya 

sekolah, dan keteladanan guru secara simultan. Penelitian (Maulana, 2022) menemukan bahwa 

implementasi pendidikan karakter yang terintegrasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas pembentukan karakter peserta didik 

karena nilai-nilai karakter tidak hanya diajarkan tetapi juga dipraktikkan dalam aktivitas belajar 

sehari-hari.  

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum 

integritas didukung oleh budaya religius yang berkembang di lingkungan madrasah dan 

pesantren. Kegiatan tadarus Al-Qur’an, shalat berjamaah, kultum, tahfiz, dan pembinaan 

akhlak menjadi sarana internalisasi nilai-nilai integritas secara berkelanjutan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Maghfiroh dan Aisyah (2023) yang menjelaskan bahwa budaya religius 

merupakan media efektif untuk mentransformasikan nilai akidah, ibadah, akhlak, dan sosial 

sehingga membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh. Proses internalisasi nilai 

melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten terbukti mampu membentuk perilaku 

religius dan moral peserta didik secara lebih permanen (Maghfiroh & Aisyah, 2023). 

Dalam perspektif Teori Pembelajaran Sosial Bandura, keberhasilan implementasi 

kurikulum integritas di MTs Pesantren Asasul Huda tidak terlepas dari peran guru dan 

pengasuh pesantren sebagai model perilaku. Peserta didik belajar melalui proses observasi 

terhadap perilaku guru yang menunjukkan kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Retnasari dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa budaya sekolah yang didukung keteladanan pendidik menjadi faktor utama 
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dalam membentuk karakter religius peserta didik karena peserta didik cenderung meniru 

perilaku yang mereka lihat secara langsung dalam lingkungan pendidikan (Retnasari, Hakim, 

Hermawan, & Prasetyo, 2023). 

Selain itu, integrasi kurikulum integritas dengan sistem pesantren menunjukkan adanya 

pendekatan pendidikan karakter yang bersifat holistik. Proses pendidikan tidak hanya 

berlangsung selama jam pelajaran, tetapi berlanjut melalui kehidupan santri di asrama. Hasil 

penelitian ini mendukung temuan Hidayati (2022) yang menjelaskan bahwa pendidikan 

karakter berbasis lembaga Islam akan lebih efektif ketika nilai-nilai karakter diterapkan melalui 

sistem kelembagaan yang menyatu antara pembelajaran formal, budaya organisasi, dan 

kehidupan sosial peserta didik (Rohanah Hidayati, 2022).  

Analisis Tantangan Implementasi Kurikulum Integritas 

Salah satu tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan 

pemahaman guru mengenai konsep kurikulum integritas secara holistik. Sebagian guru masih 

memandang pendidikan karakter sebagai pelengkap pembelajaran sehingga implementasinya 

belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam seluruh aktivitas pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian Maulana (2022) yang mengungkapkan bahwa banyak guru menghadapi 

kesulitan dalam menentukan strategi, indikator, dan metode evaluasi pendidikan karakter 

karena belum adanya pemahaman yang seragam mengenai implementasi karakter dalam 

pembelajaran (Maulana, 2022).  

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan bahan ajar yang secara khusus dirancang 

untuk mendukung pendidikan integritas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi pendidikan karakter memerlukan dukungan sumber belajar yang relevan dan 

kontekstual. Hasil penelitian Djamdjuri dkk. (2022) menunjukkan bahwa pengembangan 

bahan ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter mampu meningkatkan efektivitas 

internalisasi karakter karena peserta didik memperoleh contoh konkret yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Djamdjuri, Mujahidin, Retnowati, & Halim, 2022). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberagaman latar belakang keluarga dan 

lingkungan sosial peserta didik menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan internalisasi 

nilai integritas. Temuan tersebut relevan dengan Teori Ekologi Bronfenbrenner yang 

menegaskan bahwa perkembangan karakter individu dipengaruhi oleh interaksi antara 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hasil penelitian Sarip dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh sinergi antara 

budaya sekolah dan lingkungan keluarga. Ketika nilai yang diajarkan di sekolah tidak 
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memperoleh penguatan di rumah, proses internalisasi karakter cenderung berlangsung lebih 

lambat (Sarip et al., 2023). 

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran formal menjadi tantangan tersendiri dalam 

implementasi kurikulum integritas. Pendidikan karakter membutuhkan proses pembiasaan 

yang berlangsung terus-menerus sehingga tidak dapat sepenuhnya dicapai melalui 

pembelajaran di kelas. Kajian sistematis Hadi dkk. (2025) menunjukkan bahwa strategi 

pendidikan karakter yang paling efektif adalah strategi yang mengombinasikan pembelajaran 

formal, kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan, dan keterlibatan keluarga secara berkelanjutan 

(Hadi, Kholis, Remanita, & Harta, 2025).  

Analisis Solusi Implementasi Kurikulum Integritas 

Upaya MTs Pesantren Asasul Huda dalam menyelenggarakan pelatihan dan workshop 

bagi guru menunjukkan adanya komitmen untuk meningkatkan kualitas implementasi 

kurikulum integritas. Strategi ini sesuai dengan hasil penelitian Pratiwi dan Sibawaihi (2023) 

yang menjelaskan bahwa penguatan kompetensi guru dan kepemimpinan kepala sekolah 

menjadi faktor utama dalam keberhasilan program pendidikan karakter di sekolah. Guru yang 

memiliki pemahaman yang baik mengenai pendidikan karakter akan lebih mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai integritas ke dalam pembelajaran secara efektif (Pratiwi & 

Sibawaihi, 2023).  

Penyusunan panduan kurikulum lokal berbasis nilai-nilai Islam juga merupakan langkah 

strategis yang mendukung keberlanjutan program. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

Maslani dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam pendidikan Islam 

akan berjalan lebih efektif apabila nilai-nilai karakter dirumuskan secara sistematis dalam 

kurikulum, tujuan pembelajaran, dan indikator penilaian (Maslani, Basyari, Rohmatulloh, & 

Nuroh, 2023). 

Kerja sama antara madrasah, pesantren, dan orang tua yang ditemukan dalam penelitian 

ini juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi kurikulum integritas. 

Penelitian Wahib dan Nafi’ah (2022) menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran strategis dalam pembentukan karakter bangsa, tetapi keberhasilannya memerlukan 

dukungan seluruh lingkungan pendidikan, terutama keluarga sebagai lingkungan pendidikan 

pertama bagi peserta didik (Wahib & Nafi’ah, 2022). 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

kurikulum integritas di MTs Pesantren Asasul Huda didukung oleh integrasi pembelajaran PAI, 

budaya religius, keteladanan guru, sistem pesantren, dan keterlibatan keluarga. Sebaliknya, 

tantangan yang muncul berkaitan dengan kompetensi guru, keterbatasan bahan ajar, 
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keberagaman lingkungan peserta didik, dan keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena itu, 

penguatan kompetensi guru, pengembangan perangkat kurikulum integritas, serta kolaborasi 

antara madrasah, pesantren, dan keluarga menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

efektivitas implementasi kurikulum integritas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum integritas dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs Pesantren Asasul Huda dilaksanakan melalui integrasi nilai-

nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, amanah, dan kepedulian sosial ke dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Implementasi kurikulum integritas diperkuat melalui 

kegiatan pembiasaan keagamaan, keteladanan guru, budaya madrasah, serta sinergi antara 

madrasah dan pesantren. Penerapan tersebut memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan karakter peserta didik, yang ditunjukkan oleh meningkatnya kedisiplinan, 

kejujuran, tanggung jawab, dan menurunnya pelanggaran tata tertib. 

Meskipun demikian, implementasi kurikulum integritas masih menghadapi beberapa 

tantangan, antara lain keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep kurikulum integritas, 

minimnya bahan ajar yang mendukung pendidikan karakter, perbedaan latar belakang peserta 

didik, serta keterbatasan waktu pembelajaran formal. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

madrasah melakukan pelatihan guru, pengembangan panduan kurikulum lokal, penguatan 

kerja sama dengan orang tua, serta evaluasi berkelanjutan terhadap perkembangan karakter 

peserta didik. Dengan demikian, keberhasilan kurikulum integritas memerlukan keterlibatan 

dan sinergi seluruh komponen pendidikan, baik madrasah, pesantren, keluarga, maupun 

masyarakat. 

Saran 

Madrasah perlu terus meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan dan 

pendampingan mengenai implementasi kurikulum integritas dalam pembelajaran PAI. Selain 

itu, diperlukan pengembangan bahan ajar dan instrumen evaluasi yang lebih terstruktur untuk 

mendukung penguatan karakter peserta didik. 

Kerja sama antara madrasah, pesantren, dan orang tua juga perlu diperkuat agar proses 

internalisasi nilai-nilai integritas dapat berlangsung secara konsisten di lingkungan sekolah 

maupun keluarga. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji efektivitas kurikulum 

integritas pada jenjang pendidikan dan konteks lembaga yang berbeda guna memperkaya 

pengembangan model pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. 
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